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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi auditor, 

pengalaman auditor dan independensi auditor secara parsial dan bersama-sama terhadap kualitas audit 

pada Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

auditor, pengalaman auditor dan independensi auditor terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pegawai yang mempunyai tugas dan kewajiban di bidang audit pada Inspektorat Kota Bandar 

Lampung yang berjumlah 74 orang, sehingga sampel dalam penelitian ini diambil seluruh populasi atau 

penelitian populasi (sensus). Selanjutnya, alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda dan uji t. 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar Lampung, pengalaman auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar Lampung, 

independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota 

Bandar Lampung, serta kompetensi auditor, pengalaman auditor dan independensi auditor secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

Implikasi yang disampaikan yaitu auditor Inspektorat Kota Bandar Lampung hendaknya benar-benar 

teliti dan bekerja secara maksimal dalam proses pengumpulan alat bukti di lapangan, sehingga mampu 

menghasilkan audit yang berkualitas.  

 

Kata Kunci:  Kompetensi Auditor, Pengalaman Auditor, Independensi Auditor, Kualitas Audit 

Pendahuluan  
  

Masyarakat menuntut akan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan oleh 

lembaga-lembaga sektor publik, diantaranya yaitu lembaga-lembaga pemerintah, perusahaan milik 

negara/daerah maupun organisasi publik lainnya yang ada di negeri ini. Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas 

sektor publik terhadap terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Menurut Mardiasmo 

(2010), dalam Miniawati & Pratiwi (2016), terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya 

pemerintahan yang baik (good governance) yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang 

dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. (Barusman & Saputra, 2013). Sedangkan pemeriksaan (audit) 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan kompetensi profesional untuk 

memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.  

Salah satu elemen penting dalam penegakan good government adalah audit pemerintahan. Namun 

demikian, praktiknya sering jauh dari yang diharapkan. Lain hal nya jika menggunakan modal asing, 

perusahaan memperbaiki struktur modalnya sehingga dapat meningkatkan solvabilitas dan 

profitabilitas dari segi penggunaan modal asing untuk meningkatkan profitabilitas. Hal ini disebabkan 

banyaknya modal asing yang ditanamkan di perusahaan tersebut. Kemudian perusahaan akan dapat 

mengembangkan usahanya, hingga target laba (profit) yang diharapkan dapat tercapai karena jumlah modal 

yang ada dalam perusahaan meningkat. Habiburahman, dkk (2011). Mardiasmo (2010), menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa kelemahan dalam audit pemerintahan di Indonesia, di antaranya tidak tersedianya indikator 

kinerja yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah dan 
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hal tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang berupa pelayanan publik 

tidak mudah diukur. Dengan kata lain, ukuran kualitas audit masih menjadi perdebatan. Inspektorat merupakan 

salah satu unit yang melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap pemerintah daerah. Menurut Hansemark 

& Albison, dalam Barusman (2019), Kualitas merupakan sebuah penilian yang ditujukkan pada organisasi yang 

bergerak dibidang barang atau jasa yang kaitannya dengan tingkat baik dan buruknya sesuatu.  Inspektorat Kota 

Bandar Lampung merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan. Inspektorat Kota Bandar 

Lampung dalam menjalankan tugas dan fungsinya, bertanggung jawab secara langsung kepada Walikota. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama ini bahwa dalam perencanaan anggaran, Inspektorat tidak 

pernah dilibatkan sehingga terdapat banyak kesalahan dalam proses Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (RAPBD). Inspektorat dalam melakukan aktifitasnya mengacu pada ketentuan yang berlaku dengan 

menerapkan kode etik yaitu independensi, integritas, dan profesionalisme. Selain ketiga nilai tersebut, masih 

terdapat hal-hal yang mempengaruhi kualitas audit yaitu kompetensi, pengalaman, motivasi dan etika.  
Organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh 

para pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas tersebut. Berdasarkan observasi penulis bahwa tidak semua auditor Inspektorat Kota 

Bandar Lampung diangkat sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, terutama dalam kaitan dengan bidang 

ilmu pengetahuan, seperti sarjana komputer diangkat menjadi auditor. Kompetensi seorang auditor pemerintah 

akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dilaksanakannya, dengan adanya kompetensi yang baik, maka 

kegiatan pemeriksaan (auditing) akan dapat terlaksana tepat pada waktunya, walaupun kuantitas dari audit 

tergolong masih belum memadai. (Barusman, dkk, 2018).   

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang 

akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Handoko, 2016). 

Auditor harus memiliki pengalaman kerja yang cukup di bidang auditing seperti masa kerja auditor. Auditor 

yang telah lama bekerja telah mempunyai berbagai pengalaman yang berkaitan dengan bidangnya masing-

masing, dalam pelaksanakan kerja sehari-harinya auditor menerima berbagai input mengenai pelaksanaan kerja 

dan berusaha untuk memecahkan berbagai persoalan yang timbul, sehingga dalam segala hal kehidupan auditor 

menerima informasi atau sebagai pelaku segala kegiatan yang mereka lakukan. Masa kerja pegawai pada 

Inspektorat Kota Bandar Lampung dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 1. Masa kerja pegawai Inspektorat Kota Bandar Lampung 

No 
Masa Kerja 

(Tahun) 
Jumlah Pegawai 

1. ≤ 5 17 

2. 6 – 10 29 

3. 10 – 15 22 

4. ≥ 15 12 

Total 80 

Sumber: Inspektorat Kota Bandar Lampung, 2021. 

 

Tabel di atas memperlihatkan jika mayoritas masa kerja didominasi oleh pegawai dengan masa kerja antara 

6 – 10 tahun dan yang paling sedikit yaitu pegawai dengan masa kerja kurang dari 5 tahun. Adanya perbedaan 

masa kerja pada pegawai tentunya akan berdampak pada hasil kerja yang akan dicapai. Selain, dari kompetensi 

dan pengalaman kerja, maka kualitas audit juga dapat dilihat dari aspek independensi. 

Lubis (2013) menyatakan bahwa independen berarti akuntan pemerintah tidak mudah dipengaruhi. 

Akuntan pemerintah tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan pemerintah berkewajiban untuk 

jujur, tidak hanya kepada pemerintah, namun juga kepada pihak lain (masyarakat). Independensi pada dasarnya 

mempunyai hubungan dengan kualitas audit yang dihasilkan, di mana seorang auditor harus memiliki 

independensi dalam melakukan audit agar dapat memberikan pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa 

ada pengaruh dari pihak yang berkepentingan (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan, 2013). 

Pernyataan standar umum kedua Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) Paragrap 14 (2007) adalah: 

“Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus 

bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat 

mempengaruhi independensinya”.  

Berdasarkan hasil observasi penulis, terlihat bahwa independensi auditor pada Inspektorat Kota Bandar 

Lampung belum mampu mempertahankan independensinya sedemikian rupa, sehingga pendapat, simpulan, 

pertimbangan atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanakan dipandang tidak memihak oleh pihak 

manapun. Di sisi lain, Auditor Inspektorat Kota Bandar Lampung jarang sekali memberitahukan gangguan 

independensi kepada pimpinan mereka, sehingga rendahnya keterbukaan auditor dengan pimpinan. 
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Hasil opini dari Badan Pengawas Keuangan (BPK) terhadap laporan keuangan Pemerintah Kota Bandar 

Lampung, juga merupakan hasil kerja dari auditor Inspektorat Kota Bandar Lampung. Hasil opini BPK untuk 

Pemerintah Kota Bandar Lampung seperti tertera pada Tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Opini BPK selama 5 Tahun 

No Tahun Opini BPK 

1. 2016 Wajar Tanpa Pengecualian 

2. 2017 Wajar Tanpa Pengecualian 

3. 2018 Wajar Tanpa Pengecualian 

4. 2019 Wajar Tanpa Pengecualian 

5. 2020 Wajar Tanpa Pengecualian 

    Sumber: Inspektorat Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui jika hasil penilaian kinerja keuangan untuk Pemerintah Kota 

Bandar Lampung selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu selalu Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Jika Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) auditor memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), hal ini menandakan 

laporan keuangan disajikan sangat baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, bahwa Inspektorat Kota Bandar Lampung dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya di bidang pemeriksaan (audit) sering dihadapkan kuantitas sumber daya 

manusia apabila dibandingkan dengan wilayah kerja yang harus dilaksanakan yaitu 43 SKPD, dimana jumlah 

pemeriksa pada Inspektorat Kota Bandar Lampung hanya 20 orang pemeriksa yang turun ke lapangan. Kondisi 

ini berdampak pada kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan yang harus direviu ulang sebanyak 10 LHP, yang mana 

dalam proses pengumpulan dan pengujian bukti walaupun sudah dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 

kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi yang lengkap akan tetapi hal ini ternyata sulit untuk dilaksanakan. 

Kompetensi, pengalaman audit dan independensi yang dimiliki oleh seorang audit Inspektorat Kota Bandar 

Lampung pada dasarnya untuk mengoptimalkan kualitas audit yang dihasilkan. Dari hasil observasi yang 

penulis lakukan bahwa ketepatan waktu dalam pelaksanaan auditing di lapangan sering menjadi kendala 

tersendiri, hal ini disebabkan belum tercukupinya jumlah auditor pada Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

 

Metodologi Penelitian 
 

Penelitian ini ialah penelitian kausal yang dilakukan untuk mempelajari dalam variabel terikat agar 

mendapatkan prediksi atau hasil dan keluarnya yang tujuannya untuk mengetahui pengaruh dari variabel-

variabel yang ada. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu analisis yang secara rinci 

menggambarkan data sebagai interpretasi melalui pendekatan teori, kemudian melalui perhitungan menjadi 

penarikan kesimpulan dengan beberapa metode penelitian seperti pengujian hipotesis, analisis linier berganda, 

uji t dan uji f. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Analisis Deskriptif 

 

Variabel Kompetensi Auditor 
Diperoleh jawaban sebanyak 11 responden atau 14,86% mempunyai kompetensi sangat baik, 44 responden 

atau 59,46% mempunyai kompetensi baik, 19 responden atau 25,68% mempunyai kompetensi sedang, dan tidak 

ada responden yang mempunyai kompetensi tidak baik maupun sangat tidak baik. Dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi Pegawai Inspektorat Kota Bandar Lampung termasuk dalam kategori baik. 

 

Variabel Pengalaman Auditor 
Diperoleh jawaban sebanyak 26 responden atau 35,13% menyatakan pengalaman auditor dalam kategori 

sangat baik, 36 responden atau 48,65% menyatakan pengalaman auditor dalam kategori baik, 12 responden atau 

16,22% menyatakan pengalaman auditor dalam kategori sedang, dan tidak ada responden yang menyatakan 

pengalaman auditor dalam kategori tidak baik maupun sangat tidak baik. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

auditor pegawai Inspektorat Kota Bandar Lampung secara dominan termasuk dalam kategori yang baik. 

 

Variabel Independensi Auditor 
Diperoleh jawaban sebanyak 24 responden atau 32,43% menyatakan independensi auditor dalam kategori 

sangat baik, 36 responden atau 48,65% menyatakan independensi auditor dalam kategori baik, 13 responden 

atau 17,57% menyatakan independensi auditor dalam kategori sedang, 1 responden atau 1,35% menyatakan 
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independensi auditor dalam kategori tidak baik dan tidak ada responden yang menyatakan independensi auditor 

dalam kategori sangat tidak baik. Dapat disimpulkan bahwa independensi auditor pegawai Inspektorat Kota 

Bandar Lampung secara dominan termasuk dalam kategori yang baik. 

 

 

Variabel Kualitas Audit 
Diperoleh jawaban sebanyak 17 responden atau 22,97% mempunyai kualitas audit sangat baik, 41 

responden atau 55,41% mempunyai kualitas audit baik, 16 responden atau 21,62% mempunyai kualitas audit 

sedang, dan tidak ada responden yang menyatakan kualitas audit dalam kategori tidak baik maupun sangat tidak 

baik. Hal ini mengandung arti bahwa kualitas audit pegawai Inspektorat Kota Bandar Lampung secara dominan 

termasuk dalam kategori baik. 

 

Analisis Inferensial 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis inferensial dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

 
   Sumber: data diolah, 2022 

 

Keterangan: 

Nilai konstanta (a) = 10,957 

Nilai b1 = 0,727 

Nilai b2 = 0,697 

Nilai b3 = 0,358 

Berdasarkan hasil di atas, kemudian dimasukkan ke dalam bentuk persamaan regresi linier berganda, sehingga 

menjadi persamaan sebagai berikut: 

 

Y = 10,957 + 0,727X1 + 0,697X2+ 0,358X3 + et 

 

Interpretasi 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda seperti di atas dapat diberikan interpretasi sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 10,957 mengandung arti kualitas audit akan tetap atau konstan sebesar 10,957 

point tanpa adanya kompetensi auditor, pengalaman auditoror dan independensi auditor. 

b. Koefisien regresi kompetensi auditor bertanda positif sebesar 0,727 berarti pengaruh kompetensi 

auditor terhadap kualitas audit sebesar 0,727 point, atau apabila kompetensi auditor meningkat sebesar 

1 point dengan asumsi variabel pengalaman auditoror dan independensi auditor dianggap konstan, 

maka diprediksikan kualitas audit akan meningkat 0,727 point. 

c. Koefisien regresi pengalaman auditoror bertanda positif sebesar 0,697 berarti pengaruh pengalaman 

auditoror terhadap kualitas audit sebesar 0,697 point, atau apabila pengalaman auditoror meningkat 

sebesar 1 point dengan asumsi variabel kompetensi auditor dan independensi auditor dianggap konstan, 

maka diprediksikan kualitas audit akan meningkat 0,697 point. 

d. Koefisien regresi independensi auditor bertanda positif sebesar 0,358 berarti pengaruh independensi 

auditor terhadap kualitas audit sebesar 0,358 point, atau apabila variabel independensi auditor 

meningkat 1 point, dengan asumsi variabel kompetensi auditor dan pengalaman auditoror dianggap 

konstan, maka diprediksikan kualitas audit akan meningkat 0,358 point. 

 

Uji t Statistik 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, dapat dijelaskan secara rinci dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Pengujian secara parsial 
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Sumber: data diolah, 2022 

 

Untuk variabel kompetensi auditor diperoleh nilai thitung sebesar 5,147 lebih besar dari nilai ttabel (1,993) 

atau dengan kata lain thitung > ttabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari  

yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 

atau dengan kata lain kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pegawai 

Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

Untuk variabel pengalaman auditoror, diperoleh nilai thitung sebesar 4,579 lebih besar dari nilai ttabel 

(1,993) atau dengan kata lain thitung > ttabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar 0,000, lebih 

kecil dari  yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak dan 

Ha diterima, atau dengan kata lain pengalaman auditoror berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit pegawai Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

Untuk variabel independensi auditor, diperoleh nilai thitung sebesar 2,157 lebih besar dari nilai ttabel (1,993) 

atau dengan kata lain thitung > ttabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari  

yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 

atau dengan kata lain independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pegawai 

Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

 

Uji f Statistik 
Hasil pengujian pengaruh secara keseluruhan (simultan) dapat dilihat pada di bawah ini. 

 

Tabel 4. Uji f 

 
Sumber: data diolah, 2022 

 

Untuk pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung (33,151) > Ftabel (2,736) dan nilai signifikansi (sig.) 

0,000 <  0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti kompetensi auditor, pengalaman auditoror dan 

independensi auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar 

Lampung. Hal ini mengandung arti bahwa semakin baik kompetensi auditor, pengalaman auditoror dan 

independensi auditor maka akan semakin baik pula kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

Besarnya pengaruh secara bersama-sama kompetensi auditor, pengalaman auditoror dan independensi 

auditor terhadap kualitas audit dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.  

 

Tabel 5. Model Summary 

 
  Sumber: data diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai R-Square sebesar = (0,766)
2
 = 0,587 yang menunjukkan 

kompetensi auditor, pengalaman auditoror dan independensi auditor secara bersama-sama mampu menjelaskan 

kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar Lampung sebesar 58,7%, sedangkan sisanya sebesar 41,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti disiplin kerja, kompensasi, kepuasan, 

akuntabilitas, pengetahuan dan lain sebagainya. 
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Penutup 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota 

Bandar Lampung. 

2. Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota 

Bandar Lampung. 

3. Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota 

Bandar Lampung. 

4. Kompetensi auditor, pengalaman auditor dan independensi auditor secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Bandar Lampung. 

 

Implikasi 
Berdasarkan hasil penelusuran setiap item yang mengungkap variabel kompetensi auditor, pengalaman auditor 

dan independensi auditor, serta kualitas audit maka dapat dirumuskan Implikasi sebagai berikut:  

1. Hasil penelusuran variabel kompetensi auditor diperoleh item pernyataan terendah yaitu Auditor 

mampu menerjemahkan setiap temuan di lapangan secara tertulis dalam laporan. Untuk masalah ini, 

hendaknya diperlukan adanya peningkatan kompetensi para auditor yakni dengan pemberian pelatihan-

pelatihan serta diberikan kesempatan kepada para auditor untuk mengikuti kursus-kursus atau 

peningkatan pendidikan profesi. 

2. Hasil penelusuran variabel pengalaman auditor diperoleh pernyataan terendah yaitu dengan masa kerja 

yang cukup, saya dapat pelaksanakan tugas sebagai wujud tanggung jawab. Untuk mengatasi hal ini, 

pimpinan atau pengambil kebijakan hendaknya tetap mempertahankan jabatan para auditor yang telah 

berpengalaman di bidangnya, tanpa melakukan rotasi jabatan ke instansi lainnya. 

3. Berdasarkan hasil penelusuran variabel independensi auditor, diperoleh item pernyataan terendah yaitu 

saya memberitahu atasan jika saya memiliki gangguan independensi. Untuk para auditor diharapkan 

meningkatkan independensinya, karena faktor independensi dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Auditor yang mendapat  tugas  dari  auditeenya  diusahakan  benar-benar  independen, tidak mendapat 

tekanan dari auditee, tidak memiliki perasaan sungkan sehingga dalam melaksanakan tugas auditnya 

benar-benar objektif  dan dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 

4. Berdasarkan hasil penelusuran variabel kualitas audit, diperoleh item pernyatan terendah yaitu proses 

pengumpulan bukti harus dilakukan dengan maksimal untuk mendukung kesimpulan, temuan audit 

serta rekomendasi yang lengkap. Untuk itu, auditor Inspektorat Kota Bandar Lampung hendaknya 

benar-benar teliti dan bekerja secara maksimal dalam proses pengumpulan alat bukti di lapangan, 

sehingga mampu menghasilkan audit yang berkualitas. 
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